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ABSTRAK
Pisang (Musa sp.) merupakan komoditas penting di Indonesia yang dapat menunjang
ketahanan pangan, menyediakan kalori, bahkan dapat mendatangkan devisa negara. Produksi
pisang di Sumatera Barat mulai menurun dari tahun ke tahun, hal ini dapat disebabkan oleh
Bakteri Penyakit Darah (BDB). Pemanfaatan isolat tunggal dari agens hayati fluorescent
pseudomonads dapat mengendalikan BDB. Namun penggunaan konsorsium mikroba
cenderung memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan isolat
tunggal, karena campuran populasi mikroba agen hayati membentuk sinergi untuk
memaksimalkan potensi antar sesama agen hayati. Konsorsium bakteri dapat diisolasi di
rizosfer tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsorsium
bakteri terhadap pertumbuhan BDB dan mendapatkan konsorsium bakteri terbaik dalam
menghambat pertumbuhan BDB. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan
eksperimental. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
6 perlakuan dan 3 ulangan. Data deskriptif ditampilkan dalam bentuk gambar, dan data
eksperimen berupa diameter zona hambat. Analisis data menggunakan uji Analysis of
Variance (ANOVA) dilanjutkan dengan Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT)
dengan taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh konsorsium bakteri
rizosfer dapat menghambat pertumbuhan BDB. Dari 6 konsorsium bakteri rizosfer, 3
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam membentuk zona hambat, yaitu RC, RH dan
RR.
Kata kunci: Konsorsium, Konsorsium Bakteri Rizosfer, Bakteri Penyakit Darah,

Penyakit Darah Pisang.

PENDAHULUAN
Produksi pisang di Sumatera Barat menurun dari tahun 2013-2017 sebanyak

7,86%. Seiring menurunnya luas area panen, maka angka panen buah pisang pun
juga menurun. Menurut Advinda et al., (2007) penurunan produksi pisang di
Sumatera Barat disebabkan gangguan hama dan penyakit, antara lain penyakit layu
bakteri yang disebabkan oleh Blood Disease Bacteria (BDB).

Banyak petani masih menggunakan produk berbahan kimia yang tidak ramah
lingkungan untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman pisang. Namun,
pemanfaatkan agens hayati untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman pisang
dapat menjadi salah satu alternatif. Advinda et al., (2013) melaporkan pemanfaatan
isolat tunggal dari agens hayati pseudomonad fluoresen dapat mengendalikan BDB,
meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan ketersediaan fosfat bagi
tanaman, dan menghasilkan senyawa yang merupakan sinyal bagi tanaman untuk
memproduksi metabolit sekunder yang bersifat antimikroba (fitoaleksin).

Konsorsium merupakan campuran populasi mikroba dalam bentuk komunitas
yang mempunyai hubungan kooperatif, komensal, dan mutualistik (Okoh, 2006).
Penggunaan konsorsium mikroba cenderung memberikan hasil yang lebih baik
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dibandingkan penggunaan isolat tunggal, karena diharapkan kandungan kimia dari
tiap jenis mikroba dapat saling melengkapi untuk bertahan hidup menggunakan
sumber nutrisi yang tersedia dalam media tumbuh (Siahaan et al., 2013).

Konsorsium bakteri dapat di isolasi di daerah rizosfer tanaman. Rizosfer
merupakan tempat hidup bagi jutaan mikroorganisme. Mikroorganisme yang hidup
di sekitar tanah memiliki peran penting dalam dunia pertanian seperti fiksasi
nitrogen, membantu penyerapan unsur hara, pelarutan fosfat, merangsang
pertumbuhan tanaman dan sebagai biokontrol patogen (Munif dan Hipi, 2011).
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh konsorsium bakteri terhadap
pertumbuhan BDB, dan kemampuannya menghambat  pertumbuhan BDB.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini terdiri tiga tahap yaitu: Tahap I. Pengamatan jenis konsorsium

bakteri rizosfer secara makroskopis. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
dengan tujuan untuk melihat jenis bakteri yang terdapat pada konsorsium bakteri
rizosfer secara makroskopis. Konsorsium bakteri rizosfer yang diamati adalah RMM,
RD, RS, RC, RH, RR (koleksi tim fitopatologi) yang diisolasi dari Sungai Bangek,
Lubuk Minturun, Sumatera Barat. Tahap II. Uji hipersensitif konsorsium bakteri
rizosfer. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan tujuan untuk melihat
konsorsium bakteri rizosfer yang tidak patogen terhadap tanaman. Konsorsium
bakteri rizosfer yang digunakan adalah RMM, RD, RS, RC, RH, RR, sedangkan
pada tahap III Uji In-Vitro konsorsium bakteri rizosfer terhadap pertumbuhan BDB.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsorsium bakteri rizosfer terhadap pertumbuhan BDB. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Perlakuan tersebut adalah:

Bakteri Konsorsium RMM (Rizozsfer Melastoma malabathricum)
Bakteri Konsorsium RD (Rizozsfer Dilenia sp.)
Bakteri Konsorsium RS (Rizozsfer Salam-salaman)
Bakteri Konsorsium RC (Rizozsfer Cengkeh)
Bakteri Konsorsium RH (Rizozsfer Hevea sp.)
Bakteri Konsorsium RR (Rizozsfer Rubiaceae)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengamatan jenis konsorsium bakteri rizosfer secara makroskopis

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, di dapatkan 6 konsorsium bakteri
rizosfer yang dilanjutkan dengan pengamatan makroskopis berdasarkan sumber dari
Dwijoseputro (1989). Hasil pengamatan makroskopis dapat dilihat Tabel 1.
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Tabel 1. Tabel Pengamatan jenis konsorsium bakteri rizosfer secara makroskopis

Konsorsium
bakteri Jumlah Koloni

Pengamatan

Jenis Ciri

RMM 6 Koloni

Bentuk circular, irregular
Permukaan flat, raised, umbonate
Tepi entire, lobate
Warna keputih-putihan, hampir bening

Ukuran titik, kecil, sedang, besar

RD 5 Koloni

Bentuk circular, irregular
Permukaan flat, raised
Tepi entire, lobate.

Warna
keputih-putihan, hampir bening

Ukuran titik, kecil, sedang, besar.

RS 7 Koloni

Bentuk circular, irregular.
Permukaan flat, raised, umbonate.
Tepi entire, lobate.
Warna keputih-putihan, hampir bening

Ukuran titik, sedang, besar.

RC 4 Koloni

Bentuk circular, irregular.
Permukaan flat, raised.
Tepi entire, lobate.

Warna
keputih-putihan, hampir bening

Ukuran titik, kecil, sedang.

RH 5 Koloni

Bentuk circular, irregular.
Permukaan flat, raised, umbonate.
Tepi flat, raised

Warna
keputih-putihan, hampir bening

Ukuran titik, kecil, sedang

RR 9 Koloni

Bentuk circular, irregular.

Permukaan
flat, raised, umbonate,
crateriform.

Tepi entire, lobate.
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Warna
keputih-putihan, hampir bening

Ukuran titik, kecil, sedang, besar
Uji Hipersensitif konsorsium bakteri rizosfer

Setelah dilakukan uji hipersensitif daun tembakau yang telah diinjeksi
konsorsium bakteri rizosfer didapatkan hasil seperti Tabel 2.

Tabel 2. Uji hipersensitif konsorsium bakteri rizosfer pada daun tembakau.

Konsorsium Bakteri Hipersensitif

RMM ̶
RD ̶
RS ̶
RC ̶
RH ̶
RR ̶

Tabel 2 memperlihatkan hasil uji hipersensitif seluruh konsorsium bakteri
rizosfer pada daun tembakau menunjukkan hasil yang negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa konsorsium bakteri rizosfer tidak patogen untuk tanaman uji, sehingga
konsorsium bakteri rizosfer dapat dilanjutkan ke uji In-Vitro.

Uji In-Vitro konsorsium bakteri rizosfer terhadap pertumbuhan BDB
Dari uji In-Vitro konsorsium bakteri rizosfer terhadap BDB didapatkan hasil

seperti Tabel 3.
Tabel 3. Diameter zona hambat

Konsorsium Bakteri Ulangan Zona Hambat (cm) Rata-rata (cm)

RMM
1 0,21

0,212 0,21
3 0,21

RH
1 0,43

0,322 0,29
3 0,25

RD
1 0,45

0,362 0,43
3 0,21

RS
1 0,87

0,822 0,85
3 0,75

RC
1 0,73

0,852 0,97
3 0,84

RR 1 1,5 1,08
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2 1,15
3 0,6

Setelah di analisis secara statistik didapatkan hasil F hitung besar dar F tabel,
sehingga dilakukan uji lanjut DNMRT. Hasil analisis statistik dapat dilihat Table 4.

Dari data yang telah didapatkan hasil uji In-Vitro konsorsium bakteri rizosfer
terhadap pertumbuhan BDB, data yang telah didapatkan dilanjutkan dengan uji
analisis statistik menggunakan analisis ANOVA dengan taraf kepercayaan 5%
sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil ANOVA

SK Db JK KT F hitung F tabel

Perlakuan 5 1,886 0,377 9,013* 3,11

Galat 12 0,502 0,042
Total 18 9,049
Keterangan:*Berbeda nyata pada taraf 5%

Pada tabel 4 terlihat F hitung besar dari F tabel yaitu 9,013 > 3,11. Ini
menunjukkan bahwa konsorsium bakteri rizosfer berpengaruh signifikan dalam
menghambat pertumbuhan BDB. Setelah dilakukan uji lanjut, di dapatkan hasil
seperti Tabel 5.
Tabel 5. Hasil uji DNMRT

Konsorsium Bakteri Rata-rata zona hambat (cm)

RMM Mmmmm  m  m0,21 a
RH Mmmmm    mm0,32 a
RD Mmmmm  m  m0,36 a
RS Mmmmm  m  m0,82       b
RC Mmmmmm    m0,85       b
RR Mmmmm    mm1,08       b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada uji Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 5. Terlihat konsorsium bakteri RR mempunya zona hambat
terbesar yaitu 1,08 cm. sedangkan diameter zona hambat terkecil didapatkan pada
konsorsium bakteri rizosfer RMM yaitu 0,21 cm. Setelah dilakukan uji lanjut terlihat
konsorium bakteri RR, tidak berbeda signifikan dengan konsorsium bakteri RS dan
RC. Namun, terlihat berbeda signifikan dengan ketiga konsorsium bakteri lainnya.

PENUTUP
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, semua

konsorsium bakteri rizosfer dapat menghambat pertumbuhan BDB. Diantara 6
konsorium bakteri rizosfer, 3 menunjukkan beda nyata dalam membentuk zona
hambat, yakni konsorsium bakteri RC, RH, dan RR.
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